
40 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aprina, Anita Putri. 2016. Jurnal Kesehatan Faktor-Faktor yang berhubungan 

dengan persalinan sectio caesar di RSUD Dr. H Abdul Moelek Provinsi 

lampung. 

 

ASHP. 2013. Clinical Practice Guidelines for Antimicrobial Prophylaxis in 

Surgery, in ASHP Therapeutic Guideline, American Society of Health 

System Pharmacists, Inc., USA 

 

Admaja et al. 2019. Analisis efektivitas biaya terapi penggunaan antibiotik 

profilaksis sefazoline dan amoxicillin pada kasus sectio caesar di rsud 

jombang tahun 2017, Jurnal Wiyata, Vol. 6 No. 1 

 

Cunha et al. 2015. Antibiotic Essentials. 2015 

 

Cunningham, F.G., et al. 2013. Obstetri William. Edisi 23. Jakarta: EGC. pp: 741-

85. 

 

Fridawaty Rivai, et al .(2013). Artikel determinan infeksi luka operasi pasca sectio 

caesar. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanudin.Vol 8. 

 

Fernandez B. (2013) Studi Penggunaan Antibiotik Tanpa Resep Di Kabupaten 

Manggarai dan Manggarai Barat , Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas 

Surabaya Vol.2 No.2.  

 

Husnawati, Fitra Wandasari. 2014. Pola Penggunaan Antibiotik Profilaksis pada 

Pasien Sectio caesar (Sectio Caesarea) di Rumah Sakit Pekanbaru Medical 

Center (PMC) Tahun 2014  

 

Isnaini, N. 2015. Karakteristik Penyebab Terjadinya Ketuban Pecah Dini di RSUD 

Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung. Holistik Jurnal Kesehatan; 9(4). 

 

Kemetrian Kesehatan RI. 2011. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2406/ 

MENKES /PER/ XII/ 2011, PedomanUmum Penggunaan Antibiotik, 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta 

 

Kementrian Kesehatan RI. 2015. Penggunaan antibiotik secara bijak, Jakarta  

 

Kemetrian Kesehatan RI. 2018. Peraturan Menteri Kesehatan,  Pengawasan Di 

Bidang Kesehatan, Jakarta 

 

Letourneau Alyssa R. MD. 2014. Chepalosporins. 

https://www.uptodate.com/contents/cephalosporins (diakses 21 agustus 

2019). 

https://www.uptodate.com/contents/cephalosporins


41 
 

M.T Indriati. 2012. Panduan Klinis Paling Komplit Kehamilan, Persalinan, & 

Perawatan Bayi. Jakarta: Pelangi Indonesia. 

 

Manuaba, IBG. (2010). Ilmu kebidanan, penyakit kandungan KB. Jakarta : Penerbit 

Buku Kedokteran EGC. 

 

Manuaba, 2012. Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan, dan KB, EGC, Jakarta, 

 

Nita Rusdiana, Meta Safitri, Anis resti. (2014). Evaluasi penggunaan antibiotika 

profilaksis pada pasien sectio caesar terencana di rumah sakit ibu dan anak 

di Tanggerang. 

 

Purnamaningrum, F. 2013. Efektifitas Penggunaan Antibiotik Profilaksis Pada 

Pasien Sectio caesar Di Rumah Sakit “X”. Jurnal Ilmiah. Surabaya: 

Fakultas Farmasi,Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hal : 2-13. 

 

Putri Amelia Noventy. 2013. Evaluasi penggunaan antibiotik profilaksis pada 

pasien sectio caesar di rumah sakit x magetan tahun 2011. Naskah Publikasi. 

Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

 

Prasetya, D.B. 2013. Efektifitas Penggunaan Antibiotik Pada Pasien Sectio caesarea 

Elektif Di Rumah Sakit Sidoarjo. Jurnal Ilmiah. Surabaya: Fakultas 

Farmasi, Universitas Surabaya. Hal: 1-2. 

 

Rahmansyah et al, 2016. Perbandingan antara pemberian antibiotika Profilaksis 

pada sectio caesar sesuai alur klinis RSUP dr Sardjito dengan antibiotika 

dosis multipel Terhadap kejadian infeksi luka operasi. Jurnal Kesehatan 

Reproduksi: vol 3 hal 2. 

 

Sulistyawati, A. (2011). Asuhan Kebidanan Pada Masa Kehamilan. Jakarta: 

Salemba medika. 

 

Tjay Tan Hoan dan Rahardja Kirana. (2007). Obat-Obat penting khasiat, 

penggunaan dan efek sampingnya. Edisi Ke enam cetakan pertama, Jakarta. 

 


